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ABSTRAK 

Dilla Agustia : Pemetaan Daerah Irigasi Batang Sanipan 2 Menggunakan 

Aplikasi GIS (Studi Kasus Daerah Irigasi Di Kecamatan Harau 

Kabupaten Limapuluh Kota) 

Jaringan irigasi Batang Sanipan 2 merupakan jaringan irigasi yang 

menyalurkan air dari bendungan Batang Sanipan ke sawah masyarakat. Irigasi 

Batang Sanipan 2 terletak di Nagari Sarilamak, Kecamatan Harau, Kabupaten 

Limapuluh Kota. 

Permasalahan pada irigasi ini adalah tidak cukupnya air yang mengalir 

sampai ke ujung saluran irigasi sehingga menyebabkan sawah menjadi kering. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan jaringan irigasi untuk mengetahui 

informasi lokasi, kondisi dan seberapa besar penurunan debit air pada saluran 

irigasi Batang Sanipan 2 dengan menggunakan peta. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Untuk melaksanakan penelitian ini, dikumpulkan data primer berupa debit dan 

kondisi jaringan dari hasil analisis jaringan irigasi Batang Sanipan 2 yang akan 

dijadikan pintu air. tolok ukurnya. Data sekunder berupa data Daerah Irigasi 

Batang Sanipan 2 yang diperoleh dari instansi terkait. 

Berdasarkan analisa data, pada saluran awal debit pada saluran primer 

sebesar 0,3786 m^3/s, dan pada saluran akhir yaitu saluran sekunder debit 

sebesar 0,0160 m^3/s. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi saluran maka 

debitnya akan terus menurun. Pengolahan data dan penyajian peta daerah irigasi 

menggunakan software ArcGIS. Hasil dari penelitian ini akan berupa pemetaan 

saluran irigasi Batang Sanipan 2. 

Kata Kunci: Irigasi, Sistem Informasi Geografis, Kondisi Irigasi, Debit, ArcGIS 
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ABSTARCT 

Dilla Agustia : Mappig Of Batang Sanipan 2 Irrigation Area Using GIS 

Applications (Case Study of Irrigation Area In Harau District, 

Limapuluh Kota Regency) 

The Batang Sanipan 2 irrigation network is an irrigation network that 

distributes water from the Batang Sanipan dam to the community's rice fields. 

Batang Sanipan 2 irrigation is located in Nagari Sarilamak, Harau District, 

Limapuluh Kota Regency.  

The problem with this irrigation is that there is not enough water flowing 

to the end of the irrigation canal which causes the rice fields to dry out. This study 

aims to map irrigation networks to find out information on the location, condition 

and how much the water discharge has decreased in the Batang Sanipan 2 

irrigation canal using the map. This research is a research using descriptive 

method with a quantitative approach.To carry out this research, primary data 

were collected in the form of discharge and network conditions from the results 

of the analysis of the Batang Sanipan 2 irrigation network, where the floodgates 

will be the benchmark. Secondary data is in the form of data from the Batang 

Sanipan 2 Irrigation Area obtained from the relevant agencies.  

Based on data analysis, in the initial channel, the discharge on the 

primary channel was 0.3786 , and on the end channel, namely the 

secondary channel, the discharge was 0.0160 . It can be concluded that the 

higher the channel, the more the discharge will continue decreased. Data 

processing and presentation of irrigation area maps using ArcGIS software. The 

results of this research will be a mapping of the Batang Sanipan 2 irrigation 

canal. 

Keywords: Irrigation, Geographic Information Systems, Irrigation Conditions, 

Discharge, ArcGIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air adalah elemen alami yang dibutuhkan semua makhluk hidup untuk 

bertahan hidup. Perikanan, perkebunan, industri, dan usaha kreatif lainnya 

semuanya bergantung pada air. Pembangunan, konservasi, rehabilitasi, dan 

keamanan diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara pasokan dan 

kebutuhan air karena air sering digunakan sembarangan, maksudnya 

digunakan secara sembarangan ialah para masyarakat menggunakan air 

untuk kebutuhan non pertanian, contohnya pemandian motor dan tambak 

ikan. Pemerintah Indonesia sedang melakukan pekerjaan pembangunan di 

bidang irigasi yang diperkirakan berdampak langsung pada sumber daya air 

untuk menyediakan air minum bagi masyarakat, guna pemanfaatan air, 

khususnya di bidang pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 

pembangunan daerah (Manoppo, 2016). 

Saat ini ada kekhawatiran yang valid tentang akses air ke wilayah 

tertentu, karena pertanian membutuhkan air sebagai sumber daya 

fundamental. Karena sulitnya mendapatkan air, perselisihan tentang air 

antara produsen dalam industri padi sering terjadi. 

Melihat kondisi di atas, pemerintah secara konsisten melakukan upaya 

untuk mempertahankan pertumbuhan di segala bidang, khususnya di bidang 

pertanian. Untuk memenuhi permintaan swasembada pangan rumah tangga 

yang meningkat, harus meningkatkan produksi petani. Salah satu tujuannya 

adalah untuk meningkatkan pendapatan petani dengan memanfaatkan alam 

dan budidaya padi tanpa merusak lingkungan. Hal ini tidak dapat dipisahkan 

dari upaya rekayasa irigasi, khususnya penyediaan air yang efisien dan 

hemat biaya dengan kualitas, jumlah, dan waktu yang tepat . 
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Saluran irigasi memegang peranan penting dalam pengairan lahan 

pertanian. Kondisi saluran irigasi yang baik sangat penting bagi setiap daerah 

pertanian untuk memenuhi kebutuhan airnya. Dengan lahan pertanian yang 

luas, saluran irigasi menjadi lebih panjang dan akan memerlukan lebih 

banyak air juga untuk mengarinya 

Kebutuhan air lahan pertanian selalu diperhitungkan debitnya guna 

memenuhi kebutuhan irigasi masing-masing lahan. Pintu air pada 

bendungan akan ditutup setelah menghitung air dengan debit yang sesuai 

dengan jumlah kebutuhan air yang dialirkan ke saluran irigasi. Hanya saja 

sering  kehilangan debit saat pengaliran dilakukan (Sofiandi Hadi, 2019). 

Namun berdasarkan  pengamatan awal di lokasi  saat survei lapangan pada 

Jaringan  Irigasi Batang Sanipan 2 , ditemukan banyak  saluran yang 

kondisinya  retak dan pecah, serta bocor, bahkan eksploitasi air untuk 

keperluan non pertanian, seperti tambak ikan yang terlihat pada Gambar 2 

maka mengakibatkan tidak cukupnya air yang sampai ke ujung saluran 

irigasi.  

Jaringan Irigasi Batang Sanipan 2 terletak di Kabupaten Harau Kecamatan 

Limapuluh Kota dan Nagari Sarilamak, dimana sebagian wilayahnya berupa 

persawahan rakyat. Untuk melaksanakan pengairan sawah masyarakat 

bergantung pada air irigasi yang berada di Batang Sanipan 2 sebagai 

pemasok air utama.  Daerah Irigasi Batang Sanipan yang mempunyai daerah 

layanan sekitar 628 Ha. Daerah Irigasi Batang Sanipan dibagi menjadi 3 

daerah Irigasi yaitu D.I Batang Sanipan 1, D.I Batang Sanipan 2, dan D.I  

Batang Sanipan 3. 

Perlu diketahui keadaan jaringan irigasi beserta informasi-informasi yang 

berhubungan dengan jaringan irigasi saling berkaitan. Karena pertumbuhan 

dan kelestarian sawah di Kabupaten Harau Kabupaten Limapuluh Kota 

bergantung pada sumber air irigasi dan kondisi jaringan. Untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan ini, dibuat pemodelan dan visualisasi jaringan 

irigasi berbasis GIS (Geographic Information System). 
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Dikarenakan belum lengkapnya media informasi komputasi berbasis 

sistem informasi geografis yang dapat kita gunakan untuk kegiatan 

penyampaian informasi mengenai air irigasi untuk pertanian, maka dari itu 

penulis membuat sebuah pemetaan Daerah Irigasi Batang Sanipan 2, dan 

penulis mencoba melakukan penelitian untuk membuat pemetaan 

pengairan irigasi Batang Sanipan 2 di Kecamatan Harau Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Hal ini mendorong penulis dalam pemilihan judul Pemetaan 

Daerah Irigasi Batang Sanipan 2 menggunakan Aplikasi GIS (Studi Kasus 

Daerah Aliran Irigasi di Kecamatan Harau Kabupaten Limapuluh Kota)  

 

Gambar 1. Bendungan Batang Sanipan 2 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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Gambar 2. Jaringan Irigasi Sanipan 2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dijelaskan  sebelumnya  

memunculkan beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Banyaknya masyarakat yang kurang hati-hati dalam pemanfaatan air 

sehingga menyebabkan berkurangnya ketersediaan air pada wilayah-

wilayah tertentu. 

2. Terdapat beberapa kebocoran, retak dan pecah pada saluran irigasi 

Batang Sanipan 2 yang menyebabkan air yang mengalir tidak sampai pada 

ujung saluran irigasi. 

3. Kurangnya Sisitem Informasi Geografi (SIG) untuk mengakses peta saluran 

irigasi Batang Sanipan 2 guna untuk mengetahui letak, kedalaman, jenis 

tanah, serta kondisi dari daerah jaringan irigasi.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dibatasi masalah yang akan 

dibahas yaitu:  
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1. Lokasi tempat melakukan penelitian yaitu di Kecamatan Harau Kabupaten 

Limapuluh Kota Nagari Silamak. 

2. Menganalisa sepanjang saluran jaringan irigasi Batang Sanipan 2. 

3. Pemetaan menggunakan software ArcGIS 10.8. 

D. Rumusan Masalah  

Dari uraian diatas, maka masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini 

yaitu:  

1. Berapakah besar kehilangan air pada saluran irigasi Batang Sanipan 2 di 

Kabupaten Harau Kecamatan Limapuluh Kota? 

2. Bagaimanakah kondisi saluran irigasi Batang Sanipan 2? 

3. Bagaimana cara masyarakat agar lebih mudah untuk mengetahui lokasi, 

kedalaman, jumlah, jenis tanah dan kondisi daerah saluran irigasi?  

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Untuki mencari informasii tentang jaringan irigasi Sanipan 2. 

2. Untuki mencari data informasii lokasi, keadaan dari daerah jaringan Irigasi 

Batang Sanipan 2 Kecamatan Harau Kabupaten Limapuluh Kota. 

3. Untuk mengetahui berapa besar kehilangan air pada saluran irigasi serta 

faktor-faktor penyebabnya. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini ialah: 

1. Bagi penulis, merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 

Program Studi Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil FT UNP.  

2. Bagi pembaca dapat mengetahui dan mengakses lokasi Jaringan Irigasi 

Sanipan 2 di kecamatan harau yang kekurangan air, dan mengetahui  

kondisi saluran yang tidak baik. 

3. Bagi masyarakat bermanfaat sebagai acuan untuk mendapatkan informasi 

tentang kondisi jaringan irigasi serta keberadann saluran irigasi. 



6 

 

 

 

4. Bagi pertanian bermanfaat untuk mendapatkan efisiensi  pemakaian air 

pada jaringan irigasi.  

 

 

  


